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BAB III 

KONDISI OBJEK LOKASI PENELITIAN 

 

A. Kondisi Geografis Lokasi Penelitian 

Mengenai penelitian pemahaman dan pengamalan masyarakat terhadap 

pembacaan Surah Yasin dan al-Mulk dalam penyelenggaraan jenazah, peneliti 

mengambil objek lokasi penelitian di Desa Longawang, Desa Gumbil, Desa 

Mandala, Desa Telaga Langsat, Desa Lok Binuang, namun Desa Pandulangan, 

Desa Ambutun, Desa Hamak, Desa Hamak Timur, Desa Hamak Utara, dan Desa 

Pakuan Timurtidak menjadi lokasi penelitian karena desa-desa tersebut harus 

menempuh bukit-bukit yang tinggi dan jalan harus melalui batu-batu sehingga 

sulit bagi peneliti ke tempat tersebut. Ke lima lokasi ini merupakan lokasi sentral 

yang mengamalkan Surah Yasin dan al-Mulk terbesar di kawasan Kecamatan 

Telaga Langsat, dan di kawasan ini masyarakat banyak yang menenam berbagai 

jenis tanaman di atas kuburan.  

Sedangkan mengenai objek lokasi msyarakat yang di teliti bersifat umum 

yang berada di Kecamatan Telaga Langsat. Untuk lebih jelasnya mengenai  objek 

lokasi penelitian, maka akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Letak Geogarafis 

Kecamatan Telaga Langsat secara keseluruhan meliputi wilayah seluas 

58,40 Km2. Adapun Kecamatan Telaga Langsat ini terletak 13 Km dari pusat 

pemerintahan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Kecamatan Telaga Langsat 

merupakan Kecamatan yang berbatasan: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
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b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pandang Batung. 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Loksado. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Angkinang. 

Wilayah Kecamatan Telaga Langsat secara administrasi telah terbagi 

dalam 11 desa  dan pada setiap desa ada 4 Rt. Jumlah Rt di Kecamatan Telaga 

Langsat adalah 44 Rt dengan jumlah penduduk 11.570 jiwa dengan kepadatan 

penduduk sekitar 199 jiwa/Km2. 

2. Keadaan Penduduk 

Adapun jumlah penduduk lokasi yang peneliti khususkan di kawasan 

Kecamatan Telaga Langsat terdata pada bulan Oktober tahun 2015, dengan 

jumlah penduduk sekitar 11827 jiwa yang terdiri atas laki-laki 5949 dan 

perempuan  5878. Sedangkan Jumlah penduduk Kecamatan Telaga Langsat tahun 

2016 secara keseluruhan belum terdata. Lihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 

DAFTAR KEADAAN JUMLAH PENDUDUK KECAMATAN TELAGA 

LANGSAT BULAN OKTOBER TAHUN 2015 

No Desa Jumlah 

RT 

Jumlah 

RW/RK 

Laki-

laki 

Perempuan  Jumlah 

1 Ambutun 4 2 353 353 706 

2 Pandulangan 4 2 466 460 926 

3 Longawang 4 2 535 518 1052 

4 Gumbil 4 2 972 935 1907 

5 Mandala 4 2 736 741 1477 

6 Telaga Langsat 4 2 638 620 1258 

7 Lok Binuang 4 2 544 556 1100 

8 Hamak  4 2 224 231 455 

9 Hamak Timur 4 2 402 378 780 

10 Hamak Utara 4 2 531 562 1093 

11 Pakuan Timur 4 2 548 524 1072 

 Jumlah  44 22 5949 5878 11827 
Sumber: Dari Kantor Kecamatan Telaga Langsat. 
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B. Keagamaan Penduduk Kecamatan Telaga Langsat Secara Keseluruhan 

Mayoritas penduduk Kecamatan Telaga Langsat adalah beragama Islam, 

bahkan data dari kantor Kecamatan Telaga Langsat mendatakan bahwa penduduk 

yang ada di Kecamatan Telaga Langsat 100% beragama Islam. Meskipun ada 

yang beragama selain Islam, mereka hanya penduduk pendatang dan tidak 

menjadi penduduk tetap (sementara).
1
 Sehingga tidak mengherankan jika begitu 

banyak terdapat tempat-tempat ibadah, baik berupa masjid dan mushalla/langgar. 

Kondisi religius seperti ini kemudian ditandai dengan maraknya pendidikan 

Agama Islam, pengajian-pengajian keagamaan Islam tersebar di berbagai wilayah 

Kecamatan Telaga Langsat, baik yang ada di berbagai masjid atau 

langgar/mushalla dan Majlis Taklim, pondok Pesantren, maupun yang ada 

dirumah-rumah penduduk, dan banyak kegiatan islami yang terdapat di 

Kecamatan tersebut. 

Agar lebih jelasnya mengenai sarana keberagamaan berupa tempat ibadah 

atau rumah ibadah yang ada di kecamatan Telaga Langsat seperti mesjid dan 

mushalla/langgar.  Dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Berdasarkan data dari Kantor Kecamatan Telaga Langsat dan wawancara dengan M. 

Sallisekretaris camat Kecamatan Telaga Langsat.Pada tanggal 3 Juni 2016, 09.00 WITA. 
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Tabel 2 

DAFTAR JUMLAH MESJID YANG ADA DI KECAMATAN 

TELAGA LANGSAT TAHUN 2016 

No. Nama Mesjid Alamat Tahun 

Berdiri 

Jumlah 

(Imam/ 

Pengurus 

Khatib) 

1 Nurul Hikmah Mandala  1995 6 6 

2 Manbaul Khairat Tel. Langsat  1985 2 3 

3 As-Salam Lokbinuang 1965 3 3 

4 Al-Istiqamah Longawang  1926 2 3 

5 Munawaratul 

Hasanah 

Gumbil 1968 3 8 

6 Al-Ikhlas Ambutun  1961 5 2 

7 Al-Ubudiyah Hamak Timur 1948 5 4 

8 Nuul Yakin Hamak Timur 1998 4 5 

9 As-Sa’adah Hamak Utara 1986 2 2 

10 Al-Magfirah Hamak Utara 1992 4 4 
Sumber: Dari Kantor Urusan Agama (KUA) 2016 

 

Tabel 3  

DAFTAR MUSHALA/LANGGAR DI KECAMATAN TELAGA LANGSAT 

TAHUN 2016 

No  Mushalla Alamat Tahun Berdiri 

1 Darul Aman  Mandala  2008 

2 Nurul Latif Mandala  1991 

3 Nurul Hidayah  Mandala  1955 

4 Nurul Huda Mandala  1936 

5 Darratun Nashihien Telaga Langsat 1936 

6 Al-Ikhlas Telaga Langsat 1960 

7 Nurul Yaqin Telaga Langsat 1985 

8 Ihya Ulumuddin Lokbinuang  1936 

9 Sulubus Salam Lokbinuang 1950 

10 Darus Shalihin Lokbinuang 1940 

11 Darul Wasliah Pakuan Timur 1936 

12 Darul Mutawakkilin Pakuan Timur 1936 

13 Darul Muflihin Pakuan Timur 1947 

14 Raudatus Shalihin Pandulangan  1950 

15 Nurul Iman Pandulangan  1950 

16 Darul Faizin Pandulangan  1950 

17 Al-Mu’min Longawang  1941 

18 Nurul Yaqin Longawang  1995 

19 Darul Shalihin  Longawang  1944 

20 Darul Hakim  Gumbil  1947 

21 Darus Salam  Gumbil  1947 

22 Al-Istiqlal Gumbil  1952 

23 Darul Hasanah Gumbil  1957 
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24 Darul Falihin  Gumbil  1951 

25 Darul Istiqamah Gumbil  1996 

26 Darul Muhajirin Ambutun 1954 

27 Darut Takwa Ambutun  1959 

28 Darul Falah Hamak 1957 

29 Darus Salam Hamak  1957 

30 Istiqamah Hamak Utara 1977 

31 Nurul Iman Hamak Utara 1990 

32 Darul Falah Hamak Utara 1968 

33 Ainul Yaqin Hamak Utara 1992 

34 Al-Hidayah Hamak Utara 2006 
Sumber: Dari Kantor Urusan Agama (KUA) 2016 

Dari kedua tabel di atas menunjukan banyaknya sarana keberagamaan 

yang ada di kecamatan Telaga Langsat yang berupa mesjid dan 

mushalla/langgar.Yaitu ada 10 mesjid dan 34 mushalla/langgar yang ada di 

Kecamatan tersebut. Kegiatan keagamaan/dakwah yang ada kecamatan Telaga 

Langsat seperti majelis taklim yang di dalamnya ada ceramah dan pengajian 

agama yang disampaikan oleh para tokoh-tokoh agama atau ulama setempat. 

Dalam hal ini, data majelis taklim dan tokoh agama dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4 

DAFTAR MAJELIS-MAJELIS YANG ADA DI KECAMATAN TELAGA 

LANGSAT TAHUN 2016 

No Nama Majelis Taklim Alamat Guru/Pemimpin 

1 Al-Muhajirin Desa Ambutun Rt. 01 Supiani  

2 Majlis Zikir al-Amanah Desa Ambutun Rt. 02 Hj. Normiati 

3 Nurul Yakin  Desa Longawang Rt. 01 Ust.Mahyani 

Rusdi/Sainani 

4 Istiqamah  Desa Longawang -KH. M. Ridwan 

-KH.Murjani/ 

H.Johandi  

5 Al-Mu’minun Desa Longawang Ust.Mahyani 

Rusdi/Sayuti 

6 Ar-Raudah Desa Pandulangan GR. M. Khafi 

7 As-Shalihin  Desa Pandulangan GR. Maturidi 

8 Ihya Ulumiddin Desa Gumbil Ust. Syukur 
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9 Majlis Ba’dal Magrib Desa Gumbil Ust. Mahyani  

10 Majlis zikir  Desa Gumbil Ust. Rahman Fauzi 

11 Majlis Pagi Jumat Desa Gumbil Ust. H. Zainuddin 

12 Majlis sore Rabu Desa Gumbil KH. Ahmad Aini 

13 Majlis ba’dal Magrib Desa Gumbil Ust. Mawardi 

14 Nurul Latif Desa Mandala GR.Mawardi/ 

Abdullah 

15 Majia (Tarantang) Desa Mandala Ahmad Fauzi 

16 Nurul Hidayah  Desa Mandala GR H. Mulyadi 

17 Nurul Hikmah Desa Mandala Ust. H. Samdani 

18 Raudhotus Syifa as-

Salam 

Desa Mandapa/ 

Lokbinuang 

GR.Ali Zainal 

Abidin/Habib Faisal 

Ba’bud 

19 Al-Taubah Desa Lokbinuang Ust. Gajali Rahman 

20 An-Nor Desa Pakuan  Zaini 

21 Nurul Yakin Desa Hamak Timur Ust. Gajali Rahman 
Sumber: data dari Kantor Urusan Agama (KUA) 2016

2
 

Tabel di atas menunjukan bahwa banyaknya majelis taklim yang ada di 

Kecamatan Telaga Langsat, yaitu berjumlah 21 majelis.Meskipun ada sebagian 

desa yang tidak tercatat dari data KUA. Selain majelis adapula kegiatan-kegiatan 

keagamaan lainnya seperti pembacaan maulid barzanji, membaca Burdah dan 

kegiatan Habsyi. Berikut akan diuraikan kegiatan-kegiatan yang dimaksud yang 

dilakukan di kalangan masyarakat Kecamatan Telaga Langsat: 

1. Kelompok pembacaan maulid barzanji di Kecamatan Telaga Langsat 

a. Di Desa Lok Binuang kelompok pembacaan maulid barzanji yang mereka 

namai dengan nama “kelompok Sulubus Salam”, ada juga di Mandapa 

(Lok Binuang) juga kegiatan barzanji. 

b. Di Desa Hamak yang dipimpin oleh GR Rusli “belajar barzanji” 

2. Kelompok Burdah ada beberapa yaitu: 

a. Desa Gumbil Rt. 01 yang dipimpin ust. Gajali Rahman. 

                                                           
2
Dalam data tersebut desa Gumbil belum terlampir dalam data dari KUA dan peneliti 

melakukan observasi Langsung melihat  majlisnya. 
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b. Desa Gumbil Rt. 02 yang dipimpin ust. Gajali Rahman. 

c. Desa Gumbil Rt. 03 yang memimpin ust. Rahman Fauzi. 

d. Di Desa Pandulangan bernama “Burdahan al-Hidayah” yang dipimpin oleh 

Hj. Saibatul Aslamiah. 

e. Di Desa Longawang yang dipimpin oleh Riani Hafijah kegiatan yang 

dilakukan pembacaan Burdah dan Habsyi. 

f. Di Desa Longawang yang bernama “Nor Asyifa” yang memimpin Arpiah 

kegiatan yang dilakukan pembacaan Burdah dan Habsyi. 

g. Di Desa Hamak Timur yang bernama Kelompok “Burdah Nurul Yakin” 

yang dipimpin oleh Ahmad Baihaqi. 

h. Di Desa Mandala diberi nama “Kelompok Burdah al-Raudah” yang 

dipimpin oleh Nor Irani kegiatan yang dilakukan pembacaan Burdah dan 

Habsyi. 

i. Di Desa Pakuan Timur dipimpin oleh Bastiyah. Di desa ini terkadang 

melakukan pembacaan Burdahan dan terkadang Habsyian. 

3. Kelompok Habsyi 

a. Di Desa Mandala kelompok Habsyi yang diberi nama “Nurul Huda” yang 

memimpin Mardawiah. 

b. Di Desa Mandala kelompok Habsyi yang diberi nama “ar-Raudah” 

dipimpin oleh Nor Irani. 

c. Di Desa Mandala Habsyi SMP yang diberi nama “al-Baladul Amin” yang 

dipimpin oleh Fahmi Jarkasi. 
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d. Di Desa Ambutun kelompok Habsyi yang diberinama “Al-Hana” yang 

dipimpin oleh Jubaidah. 

e. Di Desa Lokbinuang kelompok Habsyi yang diberinama “Al-Azqia” yang 

dipimpin oleh Amaliah. 

f. Di Desa Hamak Timur kelompok Habsyi yang diberinama “Al-Ubudiah” 

yang dipimpin Hj. Rabiah. 

g. Di Desa Pandulangan kelompok Habsyi yang diberinama “Dar al-Fairin” 

yang dipimpin oleh GR Maturidi. 

Dari keterangan dan data tabel di atas selain kegiatan Majelis di 

Kecamatan Telaga Langsat, jumlah kegiatan pembacaan maulid Barzanji ada 2 

kelompok, 9 kelompok membaca Burdah, dan 7 kelompok Habsyi dan 2 

kelompok gabungan dari membaca Burdah dan Habsyi. 

 

C. Ulama Kecamatan Telaga Langsat 

Banyaknya tokoh agama Islam yang terdaftar dalam Kantor Urusan 

Agama di Telaga Langsat ini memang masih relatif, dalam arti bahwa jumlah 

mereka dapat bertambah dengan munculnya “kader baru”tokoh agama. Menurut 

data terkini yang didapat dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Telaga Langsat 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2016,Jumlah tokoh Agamaberjumlah 28 

orang. Namun, yang termasuk dalam kategori ulama berjumlah 7 orang. Dan data 

mereka dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 5  

DAFTAR ULAMA DI KECAMATAN TELAGA LANGSAT TAHUN 2016 

No  Nama  Pendidikan  Domisili  

1  K.H. Ahmad Aini Pondok Pesantren Ibnul Amin Desa Gumbil 

2 GR. Abdul Syukur STAI Darul Ulum Kandangan Desa Gumbil 

3 GR. H. Zainuddin Pondok Pesantren Ibnul Amin Desa Gumbil 

4 GR. Rahman Fauzi Pondok Pesantren Ibnul Amin Desa gumbil 

5 GR.MahyaniRusdy Pondok Pesantren Ibnul Amin Desa Longawang 

6 GR. H. Samdani  Pondok Pesantren Ibnul Amin Desa Mandala  

7 GR. Samsuri PP DarussalamMartapura Desa Mandala 
Sumber: Data dari Kantor Urusan Agama

3
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3
Hal ini perlu diperhatikan bahwa data Ulama ini suatu saat akan bertambah, 

karena data dari Kantor Urusan Agama hanya melampirkan tokoh-tokoh Agama 

saja.Namun, peneliti melakukan observasi langsung yang diketahui oleh masyarakat 

hanya 7 orang tersebut yang dikatakan ulama. Karena menurut masyarakat mereka yang 

sering pergi ke tempat-tempat lain untuk mencari ilmu (sekolah duduk). 


